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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui papan model pembelajaran
kooperatif teknik tutor sebaya berbantuan LKS dapahingkatkan aktivitas belajar
Web Design siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud, (2) Untalengetahui
penerapan model pembelajaran kooperatif teknikr te¢dbaya berbantuan LKS dapat
meningkatkan hasil belaj&veb Design siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud,
(3) Untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelldsI X SMK Negeri 1 Mas Ubud
terhadap penerapan model pembelajaran kooperé&tiiktgutor sebaya berbantuan
LKS.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ket@snggunakan dua siklus
dengan subyek yang diberi tindakan dalam penelinarmdalah siswa kelas XMM1
SMK Negeri 1 Mas Ubud semester genap tahun aja®an/2012 yang berjumlah 40
orang siswa. Sedangkan objek dari penelitian ialadaktivitas dan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaraWeb Design. Data mengenai aktivitas belajar siswa dikumpulkan
dengan metode observasi. Data hasil belajar sislwangulkan melalui LKS Data
untuk respon siswa dikumpulkan melalui pemberiagkahsetelah berakhirnya siklus
Il. Data-data yang dikumpulkan dianalisis dengamggenakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan mpelebelajaran kooperatif
teknik tutor sebaya barbantuan LKS dapat meningkatiktivitas dan hasil belajar
siswa yaitu dari rata-rata aktivitas beldjseb Design siswa 71,25 dengan kategori aktif
pada siklus | menjadi 83,92 dengan kategori saakf#tdan rata-rata hasil belajeeb
Design siswa 78,96 dengan ketuntasan klasikal 77,50% padias | menjadi 84,08
dengan ketuntasan klasikal 92,50% pada siklus ésp@n siswa terhadap penerapan
model pembelajaran kooperatif teknik tutor sebagebéntuan LKS adalah termasuk
dalam kategori positif dengan rata-rata skor 58B8rdasarkan analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan peadlelajaran kooperatif teknit
tutor sebaya berbantuan LKS dapat meningkatkarvitdgi dan hasil belajaweb
Design siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud.

Kata kunci : kooperatif teknik tutor sebayald@ertuan LKS, hasil belajar, aktivitas
belajar, respon siswa
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ABSTRACK

The main purposes of the research (1) To determhrether the application of
the cooperative learning model by the techniquep®eér tutor with the media of
students’ work sheet to improve the learning d@otiy on Web Design for the second
semester of tenth grade students of MM1departn8vK Negeri 1 Mas Ubud. (2) To
determine whether the application of the coopeediarning model by the technique of
peer tutor with the media of students’ work sheeiniprove learning achievement on
Web Design for the second semester of tenth gradiests of MM1department SMK
Negeri 1 Mas Ubud. (3) To get the students’ respomgard the application of the
cooperative learning model by the technique of petar with the media of students’
work sheet.

This reseach was a term of Class Action Reseadh twio cycles, then the
subject of this research was the students of duersl semester of tenth grade of
MM1ldepartment SMK Negeri 1 Mas Ubud in the acadeggar 2011/2012 that’s
consisted of 40 students. While the object thigaesh was the students’ activites and
their learning achievement on the Web Design suibjEce collecting data on the
students’ activities was done by applying the oletissn method through the media of
students’ work sheet. The data of students’ regpomas collected by giving the
guestionaire at the end of the second cycle. Thewlhich were collected then analized
with descriptive analysis.

The result of research showed that the applicatfothe cooperative learning
model by the technique of peer tutor with the meafisstudents’ work sheet could
improve the students’ learning activities andthearning achievement on Web Design
at the average of 71,25 with the active categoybecame 83,92 with the category of
very active and the learning achievement on Webhdbest the average of 78,96 by the
classical learning achievement standard of 77,5@%hk first cycle then became 84,08
by the classical learning achievement standard205% for the second cycle. The
students’ response on the application of the caaperlearning model by the technique
of peer tutor with the media of students’ work shemuld be categorized positive with
score average of 58,43. Based on the data anagdighe study could be concluded
that the application of the cooperative learningdeldoy the technique of peer tutor
with the media of students’ work sheet could imgrothe students’ learning activities
and their learning achievement on Web Design ferdbicond semester of tenth grade
students of MM1department SMK Negeri 1 Mas Ubud

The key words: cooperative learning model by thehneque of peer tutor with the

media of students’ work sheet , learning actisitidearning
achievement, students’ response
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|. PENDAHULUAN

Dewasa ini setiap sekolah menengah berupaya unamingkatkan mutu dan
kualitas pendidikan di sekolahnya, begitu pula p&#kolah Menengah Kejuruan
(SMK). Terlebih lagi SMK didirikan  bertujuan  untuk meningkatkan
kecerdasan,pengetahuan, kepribadian, akhlak msdida keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesdengan kejuruannya. Untuk itu
kualitas dari lulusan SMK yang baik sangat diturstgar bisa terjun langsung di dunia
kerja sesuai dengan keahliannya. Mata pelajdf@mDesign merupakan salah satu dari
beberapa mata pelajaran produktif multimedia. Halgyterjadi di SMK Negeri 1 Mas
Ubud pada hasil belajaveb Design siswa belum mengalami peningkatan yang berarti.
Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata infi@port untuk mata pelajaraneb
Design kelas XMM1 dengan KKM 75 dengan ketuntasan k80 %.

Hasil wawancara peneliti dengan salah satu gurg yaengajar mata pelajaran
Web Design di SMK Negeri 1 Mas Ubud yang mengatakan bahwa laeberapa
kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajara lainPertama, berdasarkan
dokumentasi hasil belajaieb Design siswa kelas XMM1 masih dibawah KKM yang
ditetapkan sekolah dan belum memenuhi kriteriarkesan klasikal.Kedua, dari hasil
observasi kegiatan belajar mengajar di kelas diplkroahwa sistem pembelajaran lebih
didominasi oleh guru. Sehingga kondisi sepertitemtunya menyebabkan kelas dalam
keadaan pasif dan rendahnya aktivitas siswa datdagap mengajar sehingga bermuara
pada rendanya hasil belajar siswatiga, berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaraiVieb Design mengatakan bahwa siswa yang kurang memahami galajar
tidak mau menyampaikan kesulitannya dalam memalmetajaran. Sehingga guru
beranggapan bahwa siswa telah memahami materi tgdaty diberikan. Dalam proses
pembelajaran siswa juga tidak berusaha untuk miesgarber belajar lain selain yang
diberikan oleh guru sehingga pengetahuan siswattstoleh apa yang dijelaskan oleh
guru saja.Keempat, sebagian besar kegiatan belajar siswa dalam nedégagan ini
adalah praktikum. Dalam proses belajar mengajaiu goendaknya memusatkan
perhatiannya ke setiap siswa agar dalam mengerjak8rsiswa dapat mengerjakannya
dengan lancar. Namun saat ada beberapa siswa setEmgplami kesulitan dalam

mengerjakan LKS, maka seorang guru kesulitan untuémbantu mengatasi
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permasalahan yang dihadapi oleh siswa. Hal inibdiskan karena strategi mengajar
guru yang masih mengarah pada pemebelajaran kaomehslimana kegiatan proses
belajar mengajar lebih sering diarahkan pada aiirBommasi dari guru ke siswa. Dalam
model pembelajaran konvensional, guru di sekolammanya memfokuskan diri pada

upaya penuangan pengetahuan kepada para siswa reapperhatikan prakonsepsi
(prior knowledge) siswa atau gagasan-gagasan ydaiy ada dalam diri siswa sebelum
mereka belajar secara formal di sekolah. Dengankimsaat praktikum jika siswa

mengalami permasalahan guru akan memusatkan @erhadida siswa tersebut dan
siswa lain akan terabaikan.

Berdasarkan masalah tersebut peneliti mencoba e Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor Sebaya betmntKS (Lembar Kerja Siwa).
Model ini merupakan gabungan dari model pembelaj&@operatif dengan model
pembelajaran tutor sebaya dengan bantuan mediay§ memang telah digunakan
sebelumnya dengan beberapa revisi yang sesuairdemydel pembelajaran yang akan
diterapkan.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)k#@paenerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor Sebaya BetmmtLKS dapat meningkatkan
aktivitas belajaieb Design siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud? (2) Apakah
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik T8&baya Berbantuan LKS dapat
meningkatkan hasil belaj&eb Design siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud?
(3) Bagaimanakah respon siswa kelas XMM1 SMK Nedemas Ubud terhadap
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik M@&ebaya Berbantuan LKS?
Tujuan penelitian ini adalah bertujuan (1) Untukngetahui apakah penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor Sebaya BetemtLKS dapat meningkatkan
aktivitas belajaMeb Design siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud. (2) Untuk
mengetahui apakah penerapan Model Pembelajarapekaid Teknik Tutor Sebaya
Berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil beldyab Design siswa kelas XMM1
SMK Negeri 1 Mas Ubud. (3) Untuk mengetahui bagaiagespon siswa kelas XMM1
SMK Negeri 1 Mas Ubud terhadap penerapan Model R&javan Kooperatif Teknik
Tutor Sebaya Berbantuan LKS.
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II.METODEL OGI
1. Moddl Pembelajaran Kooperatif Teknik Turor Sebaya

Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor Sebayalah pembelajaran yang
merupakan kolaborasi dari pembelajaran kooperatigen pembelajaran tutor sebaya
yang menggunakan pendekatan tutor teman sebay& um@ngendalikan proses
pembelajaran. Artinya di dalam proses pembelaj&elompok — kelompok belajar
lebih aktif berinteraksi dengan tutor untuk mendgkan hal — hal yang terkait dengan
permasalahan atau tugas — tugas yang dibebankandd®m. Dalam Model
Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor Sebaya, kethlsagi menjadi beberapa
kelompok kecil terdiri dari 4 sampai 5 orang sisyamg heterogen dalam hal jenis
kelamin, kemampuan akademis. Masing — masing kedangrdiri dari satu tutor dan
yang lainnya sebagiutee. Prosedur Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor
Sebaya terdiri atas empat tahap, yaitu : (1) pasgel materi; (2) belajar dalam
kelompok; (3) penilaian dan; (4) pengakuan tim (8V8anjaya, 2006).

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembar kerja bagi siswa baik dalagidtanintrakurikuler
maupun kokurikuler untuk mempermudah pemahamarmadeg materi pelajaran yang
didapat (Azhar, 1993:78). LKS (lembar kerja siswdplah materi ajar yang dikemas
secara integrasi sehingga memungkinkan siswa mejapgemateri tersebut secara
mandiri. Lembar kerja siswa (LK®)erupakan salah satu perangkat pembelajaidn
Design yang penting dan diharapkan mampu membantu pedieik menemukan serta

mengembangkan kons¥yeb Design.

3. AtivitasBelagjar

Dalam pendidikan modern, proses pembelajaran letehitik beratkan pada
aktifitas belajar. Prinsipnya yaitu siswa belajamsil bekerja, dengan bekerja siswa
memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampiltan m#liaku lainnya termasuk
sikap dan nilai. Pembelajaran yang efektif adalemipelajaran yang menyediakan
kesempatan belajar sendiri dan beraktivitas sendipada siswa (Hamalik, 2004).
Siswa belajar dan beraktivitas sendiri memperoleimgplaman, pengetahuan dan
tingkah laku lainnya serta mengembangkan ketedampya yang bermakna, sehingga
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kegiatan atau aktivitas belajar siswa merupakaardaguk mencapai hasil belajar yang
lebih optimal.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Sardiman (2004: 58) adaldh):hasil belajar adalah
tingkah laku sebagai hasil pengalaman, (b) hadijdoe adalah dilakukan dengan
mengamati, menirukan, mencoba, mendengarkan, mangétunjuk dan pengarahan,
dan (c) hasil belajar adalah perubahan penampglaagai hasil praktik.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:3) hasil belajaerupakan suatu puncak
dari proses belajar. Hasil belajar tersebut terfjaditama berkat evolusi dari guru dan
merupakan hasil dari tindakan belajar dan tindakangajar.

Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwsil Heelajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri siswa akibat aglamdakan belajar. Perubahan ini
meliputi perubahan tiga ranah yaitu kognitif, afiettan psikomotor.

Dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26), dikemukakzsahwa tiga ranah diatas
merupakan hasil penelitian dari Bloom, KrathwohgndSimpson. Hasil penelitian
tersebut dikenal dengan taksonomi instruksionabBlalan kawan-kawan. Tiga ranah
(kognitif, afektif, dan psikomotor) digunakan untoielakukan penggolongan terhadap
tingkah laku berkenan dengan kemampuan internahdélubungannnya dengan tujuan

pengajaran.

5. Respon Siswa

Dijelaskan oleh Skinner (dalam Ria Apsari, 2010ha seorang anak akan
mendapatkan hasil dari pembelajaran berupa inforohas perubahan tingkah laku
dengan cara belajar, sehingga belajar dapat jugakain sebagai erubahan tingkah laku
atau peluang terjadinya respon. Respon yang ddoerikrhadap pembelajaran dapat
mencerminkan atau menggambarkan ketertarikan, mirs#tap siswa dalam
pembelajaran (Arikunto, 2008). Respon yang pod@pat menunjukkan bahwa siswa
tertarik dengan pembelajaran yang kita lakukan, asgklhn respon negative
menunjukkan siswa tidak tertarik dan netral terpadambelajaran yang kita lakukan

(Sudjana, 2006). Ketertarikan siswa terhadap supémbelajaran juga dapat
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mempengaruhi proses pemahaman siswa pada materk@taep pelajaran yang kita

sampaikan.

6. Kerangka Berpikir

Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutagb&/a ini siswa
dijadikan beberapa kelompok dan tiap kelompok dieiu orang siswa diberi tugas
sebagai tutor (yang memiliki kemampuan akademish lebggi dari teman-temannya).
Setiap kelompoknya terdiri dari 4-5 orang. Pembiamukelompok dibuat sedemikian
rupa sehingga masing-masing kelompok sifatnya bgégr dalam hal kemampuan
akademis dan jenis kelamin. Artinya setiap kelompekdiri dari siswa yang
kemampuannya tinggi, sedang dan rendah, demikgen getiap kelompok terdiri dari
siswa laki dan perempuan. Hal ini dimaksudkan untalpat bekerja sama saling
membantu antar anggota kelompok.

Kegiatan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Ti8ebaya secara berurutan
diawali dengan presentasi kelas atau penyajian rmateh guru, belajar dalam
kelompok, penilaian dan penghargaan tiear regocnition). Dalam belajar kelompok
ini siswa diberikan LKS yang memuat materi dan soall. Jika ada kelompok siswa
yang menemukan kesulitan dalam memahami materjap@hadan mengerjakan soal,
siswa dapat meminta bantuan kepada tutor untuk myakan hal-hal yang belum dapat
dipahami.

7. Hipotesis Tindakan

a. Aktivitas belajar Web Design siswa kelas XMM1 SNN¢geri 1 Mas Ubud
meningkat melalui penerapan Model Pembelajaran B@ih Teknik Tutor
Sebaya berbantuan LKS.

b. Hasil belajar Web Design siswa kelas XMM1 SMK Hegl Mas Ubud
meningkat melalui penerapan Model Pembelajaran B@&ih Teknik Tutor
Sebaya berbantuan LKS.

c. Respon siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud piosielalui
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik T @&ebaya berbantuan
LKS.
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8. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelg&lassroom Action
Research). Penelitian Tindakan Kelas adalah perelang dilakukan di kelas dengan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbatkiu aneningkatkan kualitas
pembelajaran.
b. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek yang diberi tindakan dalam penelitian inalald siswa kelas XMM1
SMK Negeri 1 Mas Ubud semester genap tahun aja®an/2012 yang berjumlah 40
orang siswa. Sedangkan objek dari penelitian ialadaktivitas dan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Web Design.
c. AnalisisData
1) Analisis Aktivitas Belajar Siswa

Data hasil observasi aktivitas siswa dianalisisasedlasikal berdasarkan skor
rata-rata aktivitas belajar siswa, mean ideal (dh standar deviasi ideal (SDI) pada
masing-masing siklus. Untuk mencari skor rata-mttvitas siswa dapat dilakukan
dengan membagi jumlah semua skor dengan skor maksim

Tabel 1 Katagori Aktivitas Belajar Siswa

Rentang Skor Katagori
X >63,99 Sangat Aktif
63,99 >X > 47,99 | Aktif
47,99 >X > 40 Cukup Aktif
40 >X > 29,33 Kurang Aktif
X <2933 Sangat Kurang Aktif

2) Analisis Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa diperoleh dari rata-raailtbelajar setiap pertemuan
yang meliputi tiga ranah (kognitif, afektif dan k@motor). Dari ketiga aspek tersebut
akan dicari nilai dari rata-rata hasil belajar siskemudian dihitung rata-rata hasil
belajar dan ketuntasan secara klasikalnya. Rataaesdil belajar siswa dianalisis dengan
menggunakan rata-rata kel&S(dengan rumus (Suharsimi Arikunto,2011):
zXx

==
N
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Keterangan :

X = nilai rata-rata kelas

xX = jumlah seluruh skor siswa
N = banyaknya siswa

Kriteria : nilai rata-rata siswa suatu kelas dikaratuntas jika mencapaizb

Untuk mengetahui ketuntasan klasikal dihitung denmganggunakan rumus berikut:

. Jumlah siswa yang tuntas(nilai = 75) 100 o
= x
Jumlah =ziswa ’

Kriteria : suatu kelas dikatakan tuntas jika memc&{K > 85%

3) Analisis Respon Siswa

Respon siswa terhadap Model Pembelajaran Koopérrakihik Tutor Sebaya
berbantuan LKS dikumpulkan dengan menggunakan amg&eon siswa. Angket yang
digunakan adalah skala Likert dengan pilihan Sa8gatju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu
(R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju§Bedangkan untuk respon negatif

pemberian skor terbalik dengan item positif. Untakncari skor rata-rata atau mean

(M) dapat dilakukan dengan rumus pada persamaanig@an@010:44).

o 2X
N

Keterangan :

M = Skor rata — rata respon siswa
Z X = Jumlah skor respon siswa

N = Banyaknya siswa

Tabel 2 Pedoman Penggolongan Respon Siswa

Kriteria Kategori
M > 63 Sangat Positif

63 >l\%z 48 Positif

48 >M > 32 Cukup Positif
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32 >M > 16 Kurang
M <16 Sangat Kurang

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aktivitas Belajar Siswa
Perbandingan nilai rata-rata aktivitas belajar aigmda masing-masing siklus
dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3 Perbandingan nilai aktivitas belajar siswa

Katergori Siklus| Siklus|l
Sangat Aktif 27,5% 62,50 %
Aktif 60 % 37,50 %
Cukup Aktif 125% 0%
Kurang Aktif 0% 0 %
Sangat Kurang Aktif 0% 0%
Rata-rata aktivitas belajar 71,25 83,92

Kategori Aktif Sangat Aktif

2. Hasll Belgjar Siswa
Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswdapaasing-masing siklus dapat
dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4 Pebandingan nilai rata-rata hasil belagava

No. Keterangan Siklusl Siklusll
1 Rata-rata hasil belajar 78,96 84,08
Kategori Tuntas Tuntas

5 Ketuntasan klasikal 77,50 % 92,50 %
Kategori Tidak Tuntag Tuntas

3. Respon Siswa

Respon siswa terhadap penerapan model pembel&jaoperatif teknik tutor
sebaya berbantuan LKS dikumulkan dengan mengguraighet responyang diberikan
setelah berakhirnya siklus II. Distribusi skor r@spsiswa terhadap implementasi
penerapan model pembelajaran kooperatif teknikr tsétpaya berbantuan LKS dapat
dilihat pada tabel 5 berikut.
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Tabel 5 Respon Siswa

o : Respon Siswa
No Kriteria Kategori Jumlah | Persentase
1 M < 16 Sangat Kurang Positif 0 0%
2 32 >M > 16 Kurang Positif 0 0%
3 48 >M > 32 Cukup Positif 1 2.5%
4 63 >M > 48 Positif 31 77,5%
5 M > 63 Sangat Positif 8 20%
Rata-rata respon siswa 58,43 Positif
4. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data aktivitas sismasikmenunjukkan bahwa nilai
rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 71,25 derigatagori aktif. Temuan tersebut
menunjukkan aktivitas belajar siswa sudah memeketuntasan yang ditetapkan oleh
peneliti. Namun dari 12 indikator aktivitas siswang ditetapkan oleh peneliti pada
siklus | ada beberapa aktivitas siswa yang petlogkatkan pada siklus II.

Aktivitas siswa yang perlu ditingkatkan adalah kabén siswa dalam bertanya
dan mengemukakan pendapat saat diskusi kelompokKjsipasi siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran, kesadaran siswa untutgomepulkan materi pelajaran
selain yang diberikan oleh guru, dan sikap siswagymembantu temannya saat
mengalami kesulitan belajar. Upaya yang dilakukatnkimeningkatkan aktivitas siswa
antara lain memberikan bimbingan dan pengarahaaradebih mendalam kepada
siswa.

Hasil belajar siswa pada siklus ditemukan bahwa-ratia nilai hasil belajar
siswa adalah 78,96 hal ini menunjukan bahwa n#ta-rata hasil belajar siswa sudah
melebihi KKM yang sudah ditetapkan sekolah yaitu Ramun jika dilihat dari
ketuntasan klasikal pada siklus satu yaitu 77,50%unjukkan bahwa ketuntasan
klasikal pada siklus | tergolong belum memenuhiekia yang telah ditetapkan yaitu
80%. Hal ini disebabkan oleh beberapa siswa tidaiplin dalam kegiatan
pembelajaran seperti sering bercana dan mengabajparyang diarahkan oleh guru.
Selain itu rendahnya ketuntasan klasikal juga tial karena siswa yang mengerjakan

soal diskusi kelompok adalah tutor kelompok danebsa anggota saja, sementara
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anggota yang lain tidak turut membantu. Oleh setiabaat latihan tidak semua siswa
dapat menyelesaikannya dengan tepat tanpa bantadan twtor maupun teman
kelompoknya. Upaya yang dilakukan peneliti dan gupgmbimbing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan reekalm motivasi belajar bagi
siswa agar mau berlatih dan tidak hanya menganai&kajar disekolah.

Berdasarkan hasil refleksi tindakan yang dilakukaada siklus I, maka
dilakukan tindakan pada siklus Il. Tindakan paddusi Il merupakan penyempurnaan
dan perbaikan terhadap kendala-kendala yang dibadaefama proses siklus I. Dalam
pembelajaran pada siklus Il siswa sudah mulai aeebmengikuti strategi pembelajaran
yang diterapkan. Ini terlihat dari keantusiasarwaislala mengerjakan latihan dan
berdiskusi kelompok. Interaksi antar tutor dengrggmta kelompok serta antar
kelompok juga sudah terasa. Siswa yang bertanyanrdarmgemukakan pendapat juga
lebih berani. Dalam siklus Il juga siswa lebih &ktiencari sumber belajar selain yang
diberikan oleh guru, beberapa diantaranya juga ragikbn sumber belajar yang
didapatkan kepada temannya, juga ada yang menwanukkieo praktis membuat web
dengan Dreamweaver.

Dari analisis data nilai rata-rata aktivitas balagsswa pada siklus 1l adalah
83,92 termasuk ke dalam kategori sangat aktif. iHalmenunjukkan bahwa ada
peningkatan aktivitas belajar siswa yang awalnydapsiklus | adalah 71,25 dengan
kategori aktif meningkat penjadi 83,92 pada sikluSementara hal yang sama terjadi
pula pada hasil belajar siswa dimana berdasarkalisendata yang dilakukan diperoleh
nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu 84,08 gian kategori tuntas dan ketuntasan
klasikal adalah 92,50% melebihi kriteria ketuntakkasikal yang tetapkan yaitu 80%.
Hal ini juga menunjukkan peningkatan hasil beldiasil belajar siswa dari siklus | ke
siklus 1.

Berdasarkan analisis data respon siswa skor yapgraleh menggunakan
angket respon dengan 20 pernyataan dan dilakukatalsderlaksana siklus Il adalah
58,43 dengan predikat positif. Hal ini merupakandaiodalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa ladsngan upaya LKS siswa lebih
mudah memahami materi selain itu peran teman sepsya sangat berpengaruh

terhadap aktivitas belajar siswa.
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V. PENUTUP

1. Simpulan

a.

Aktivitas belajar Web Design siswa kelas XMM1 SM¥egeri 1 Mas Ubud
meningkat melalui penerapan Model Pembelajaran &i@i) Teknik Tutor Sebaya
berbantuan LKS. Aktivitas belajar siswa pada sikli4,25 dengan kategori aktif
menjadi 83,92 dengan kategori sangat aktif padassik

Hasil belajar Web Design siswa kelas XMM1 SMK Hegl Mas Ubud
meningkat melalui penerapan Model Pembelajaran &i@ti) Teknik Tutor Sebaya
berbantuan LKS. Rata-rata hasil belajar siswa pafieksi awal penelitian adalah
71,88 menjadi 78,96 pada siklus | dan 84,08 paklassil, sedangkan ketuntasan
klasikal pada refleksi awal penelitian adalah 70&njadi 77,50% pada siklus | dan
92,50% pada siklus II.

Respon siswa kelas XMM1 SMK Negeri 1 Mas Ubud posielalui penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Tutor Sebagebhntuan LKS. Skor rata-
rata respon siswa adalah 58,43 dengan kategatifpos

Saran

Bagi Sekolah penerapan model pembelajaran koopeedtnik tutor sebaya
berbantuan LKS dapat digunakan sebagai alah datunatif model pembelajarana
dalam upaya meningkan aktivitas dan hasil beldyap Design siswa. Untuk itu
guru pada umumnya disarankan untuk mencoba merarapkdel pembelajaran
kooperatif teknik tutor sebaya berbantuan LKS dataengatasi rendahnya hasil
belajar siswa di SMK Negeri 1 Mas Ubud.

Bagi pembaca yang ingin menerapkan model pembatajavoperatif teknik tutor
sebaya berbantuan LKS diharapkan mencermati keydalg peneliti alami ketika
pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga namamydgperoleh hasil yang lebih

baik dari pada yang telah dilaksanakan oleh penelit
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